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ABSTRAK 

PREDIKSI PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN PERMUKIMAN 

DENGAN PERMODELAN SPASIAL CELLULAR AUTOMATA (Studi 

Kasus : Kecamatan Kandanghaur, Kabupaten Indramayu) 

 

Oleh: 

Annisa Devilia Febriyanti  

NRP. 203060018 
 

Perkembangan lahan dapat disebabkan beberapa faktor yang mengakibatkan 

fenomena kompleks dan dapat menimbulkan berbagai dampak. Kecamatan 

Kandanghaur merupakan kecamatan yang di rencanakan menjadi kawasan 

peruntukan industri cluster patrol sehingga berpotensi meningkatnya tenaga kerja. 

kemudian sepanjang jalur pantura Patrol-Kandanghaur-Losarang terjadinya 

konversi lahan sawah menjadi komplek permukiman sehingga perkembangan 

permukiman tidak merata dan liner dan terdapat resiko bencana banjir rob. 

Perkembangan lahan dapat di prediksi pola penggunaan lahan menggunakan 

teknologi pengindaraan jauh dan sistem informasi geografis yaitu dengan model 

Celluar Automata. Sehingga pada penlitian bertujuan untuk memprediksi 

perubahan penggunaan lahan permukiman tahun 2027 menggunakan model 

Cellular Automata di Kecamatan Kandanghaur. Metode yang digunakan yaitu 

deskriptif-kuantitaif.. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa. Peningkatan 

penggunaan lahan permukiman tahun 2022-2027 sebesar (467 sel atau 39,61 ha). 

Peningkatan perubahan penggunaan lahan permukiman tertinggi yaitu Desa 

Karanganyar dengan peningkatan sebesar 9,86 ha atau 1,15% dari luas desa yang 

artinya perkembangan permukiman pada desa tersebut mengikut jaringan jalan 

arteri dan jalan lokal dan berbatasan dengan desa girang yang dimana pada rencana 

pola ruang desa girang direncanakan sebagai kawasan peruntukan industri. Desa 

yang memiliki tingkat perubahan penggunaan lahan permukiman terendah yaitu 

Desa Soge peningatan hanya sebesar 0,28 Ha atau 0,05% dari luas desa karena pada 

desa soge perkembangan permukimannya hanya mengikuti jaringan jalan lokal. 

Pemerintah harus harus mengatur zonasi yang jelas untuk melindungi lahan 

pertanian dan mengarahkan konversi lahan sawah menjadi permukiman secara 

terkendali, mempertimbangkan aspek berkelanjutan dalam pengembangan 

Kawasan peruntukan industri dan penggunaan lahan permukiman serta 

mengedukasi masyarakat tentang potensi resiko banjir rob dan upaya mitgasinya 

pada permukiman yang terdampak resiko banjir rob. 

 

Kata Kunci: Perkembangan lahan, Permukiman, Cellular Automata, Banjir Rob, 

Kawasan Peruntukan Industri, Konversi Lahan Sawah.
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ABSTRACT 

PREDICTION OF RESIDENTIAL LAND USE CHANGE USING SPATIAL 

CELLULAR AUTOMATA MODELING (Case Study: Kandanghaur District, 

Indramayu Regency) 

 

Author: 

Annisa Devilia Febriyanti  

NRP. 203060018 

 
The development of land use can be caused by several factors that lead to complex 

phenomena and can cause various impacts. The Kandanghaur district was planned 

to become an industrial allocation area under the presidential decision on the 

REBANA Area so that it could potentially increase the workforce. Then along the 

patrol path Patrol-Kandanghaur-Losarang there was a conversion of savage land 

into a settlement complex, so that the development of settlements was uneven and 

liner and there was a risk of flood disaster rob. Land development can be predicted 

using remote sensing technology and geographical information systems with the 

Celluar Automata model. So at the start, the aim is to predict the change in land use 

of settlements in 2027 using the Cellular Automata in Kandanghaur district. The 

method used is descriptive-quantitative. The results of this study show that the 

increase in land use of settlements in 2022–2027 (467 sel or 39,61 ha). The village 

with the highest rate of population change is the Karanganyar Village with an 

increase of 9.86 Ha or 1.15% of the village area which means the development of 

the settlements in the village according to the network of arterial roads and local 

roads, and the village eretan wetan bordered with the village girang which in the 

plan pattern of village space girang planned as an Industrial Provision Area. 

Governments should regulate clear zoning to protect agricultural land and direct the 

conversion of savage land into controlled settlements, consider sustainable aspects 

in the development of Industrial Areas and land use of the settlement, educate the 

public about the potential flood risks of the robbery and its partners' efforts on the 

settlments affected by the risk of the Rob. 

 
Keywords: Land Development, Settlements, Cellular Automata, Rob Flood, 

Industrial Areas, Land Conversion.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan lahan adalah setiap intervensi manusia terhadap lahan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun spiritual Penggunaan 

lahan dapat dikelompokkan kedalam dua golongan besar yaitu: penggunaan lahan 

pertanian yang dibedakan berdasarkan atas penyediaan air dan komoditas yang 

diusahakan, dimanfaatkan atau yang terdapat di atas lahan tersebut; dan 

penggunaan lahan non pertanian seperti penggunaan lahan pemukiman kota atau 

desa, industri, rekreasi, dan sebagainya  (Muhibuddin, 2021).  

Menurut Bogaert & Dendoncker (2007), lima faktor utama yang memengaruhi 

perubahan penggunaan lahan adalah sebagai berikut: 1) Faktor biofisik (potensi 

dan penghambat), 2) Faktor ekonomi, 3) Faktor sosial, 4) Kebijakan tata ruang, 

dan 5) Interaksi antar-keruangan dan karakteristik hubungan kejiranan. Faktor 

pendorong atau penggerak dan faktor pembatas atau penghalang adalah dua faktor 

yang berperan dalam proses membangun model dan simulasi. Faktor-faktor ini 

bertanggung jawab atas perubahan penggunaan lahan (Burhan et al., 2020). Faktor-

faktor ini termasuk jarak dari area terbangun yang sudah ada, jarak dari jalan arteri, 

jarak dari jalan kolektor dan lokal, dan jarak dari kawasan industri. Namun, faktor 

penghalang termasuk kawasan hutan, kawasan rawan bencana, kawasan LP2B, 

rencana kawasan industri, kawasan TPA, dan kemiringan lereng yang lebih dari 

25%. 

Menurut Dwiprabowo et al. (2014), tingkat penggunaan lahan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut: (a) aksesibilitas, (b) pertumbuhan ekonomi, (c) populasi, (d) 

kebutuhan lahan pemukiman, dan (e) tujuan pembangunan wilayah. Dalam 

beberapa wilayah, perubahan dalam penggunaan lahan dapat berbeda tergantung 

pada kebijakan pembangunan dan kondisi lahan. Menurut Hidayat (2019), 

pertumbuhan industri dan permukiman adalah dua komponen utama yang 

memengaruhi alih fungsi lahan dari pertanian ke non-pertanian. Perubahan yang 

terjadi dalam penggunaan lahan di suatu wilayah menunjukkan upaya manusia 
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untuk memanfaatkan dan mengelola sumber daya lahan. Penggunaan lahan akan 

berubah selama pembangunan. Perubahan ini disebabkan oleh dua hal: tuntutan 

akan kualitas kehidupan yang lebih baik dan peningkatan kebutuhan penduduk. 

Perubahan penggunaan lahan yang berfluktuasi dapat menyebabkan degradasi 

lahan, yang dapat mempengaruhi produktivitas dan nilai proporsional lahan. 

Perkembangan lahan dapat disebabkan beberapa faktor yang mengakibatkan 

fenomena kompleks dan dapat menimbulkan berbagai dampak. Hal ini akan 

mengakibatkan permukiman menjadi tidak teratur, permasalahan lingkungan, 

banjir akibat penyempitan saluran air , dan kepadatan bangunan di sepanjang jalan-

jalan utama (Paharuddin, 2012).  

Kebutuhan lahan non-pertanian meningkat sebagai akibat dari peningkatan 

struktur perekonomian (Buraerah et al., 2020). Peningkatan permintaan lahan 

disebabkan oleh ketimpangan seperti keterbatasan ketersediaan dan kapasitas 

lahan serta perubahan aktivitas manusia. Akibatnya, pola penggunaan lahan 

berubah, terutama dari lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun. Perubahan 

pola penggunaan lahan juga dapat berdampak pada pengurangan kapasitas resapan 

(Permatasari et al., 2017). 

Salah satu kabupaten di Jawa Barat adalah Indramayu. Kabupaten Indramayu 

terletak di jalur Pantai Utara Jawa (Pantura), yang membuatnya menjadi pusat 

transportasi strategis untuk aktivitas lintas provinsi di Pulau Jawa dan nasional. 

Kabupaten Indramayu memiliki 1.851.383 penduduk pada tahun 2021, naik 

menjadi 1.888.890 pada tahun 2022. 

Menurut jurnal (Murdaningsih et al., 2017), Kabupaten Indramayu memiliki 

tingkat konversi lahan pertanian yang tinggi.  Hal ini didorong oleh tingginya 

permintaan lahan untuk Pembangunan sekolah, permukiman dan bisnis lainnya. 

Lahan yang digunakan untuk permukiman dan aktivitas manusia tersebar 

sepanjang jalur pantura, dijalur pantura antara Patrol – Kandanghaur – Losarang, 

permukiman telah berkembang dari lahan sawah. Yang Dimana luas permukiman 

Kecamatan Patrol sebesar 623,31 ha atau 0,30% dari total luas wilayah Kabupaten 

Indramayu, Kecamatan Kandanghaur sebesar 795,48 ha atau 0,38% dari total luas 

wilayah Kabupaten Indramayu dan Kecamatan losarang sebesar 723,30 ha atau 
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0,35% dari total luas wilayah Kabupaten Indramayu . Di jalur ini, banyak kompleks 

perumahan kecil yang terus berkembang diatas lahan sawah. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri ATR/Kepala BPN No.1589/SK-

HK.02.01/XII/2021 tentang Penetapan Lahan Sawah Yang Dilindungi, luasan 

LP2B Kabupaten Indramayu seluas 84.684 Ha. Pada Kecamatan Kandanghaur luas 

sawah yang dilindungi sebesar 5.837,52 ha sehingga perkembangan di kecamatan 

kandangaur harus di awasi pemanfaatan ruangnya (Pemkab Indramayu, 2022). 

Sesuai Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 2021 tentang Percepatan 

Pembangunan Wilayah REBANA dan Jawa Barat, pengembangan di wilayah 

Indramayu khususnya Kecamatan Kandanghaur bertujuan untuk mendukung 

terhubungnya Provinsi Jawa Barat dengan pelabuhan Indramayu dan masuk 

kedalam Kawasan Peruntukan Industri (KPI) Cluster Patrol. Hal ini akan 

memungkinkan pengembangan ketenagakerjaan di kawasan Rebana dan seluruh 

wilayah Kabupaten Indramayu, khususnya Kecamatan Kandanghaur. Selain itu, 

terdapat permasalahan lain yang perlu diperhatikan di Kecamatan Kandanghaur. 

Salah satunya adalah memiliki resiko terjadinya banjir rob di wilayah tersebut 

(Taryani, 2021). Kawasan pemukiman saat ini berkembang secara tidak merata dan 

linier sesuai kondisi saat ini (Materi Teknis RTRW Kabupaten Indramayu 2011-

2031).  

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Indramayu Tahun 2011-

2031, Kecamatan Kandanghaur termasuk dalam WP Ciayumajakuning yang 

merupakan bagian dari KSN Minapolitan Eretan dan ditetapkan Kecamatan 

Kandanghaur sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL) dan Pusat Pelayanan 

Lingkungan (PPL) yang merupakan Kawasan yang melayani kegiatan sekala 

kabupaten atau beberapa kecamatan dan sebagai pusat permukiman untuk 

melayani kegiatan skala desa. Kecamatan Kandanghaur terletak pada 

persimpangan pergerakan perekonomian daerah Pantura, sehingga berdampak 

pada perdagangan dan jasa di sekitar jalan pantura sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dari segi sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

Menimbang beberapa faktor  permasalahan yang mempengaruhi penggunaan 

lahan yang terus berkembang  maka  perlu  dilakukannya  pemodelan  spasial.  
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Salah satu metode untuk menganalisis fenomena dunia nyata adalah permodelan, 

manfaat Permodelan perubahan penggunaan lahan sebagai monitoring penggunaan 

lahan secara spasial dan keruangan, lingkupnya juga penting; dengan kehadiran 

pemodelan, dapat melihat seberapa baik fungsi area yang ditransfer. Model yang 

dilakukan dari waktu ke waktu akan menunjukkan perubahan dalam pola 

penggunaan lahan. permodelan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

permodelan Cellular Automata. Salah satu keunggulan utama Cellular Automata 

dibandingkan model lainnya adalah kemampuannya dalam memprediksi pola 

kompleks secara akurat berdasarkan  prinsip yang sederhana, sehingga model ini 

banyak digunakan dan diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk prediksi 

perubahan penggunaan lahan (Susilo, 2011). Permodelan Cellular Automata pada 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pola perubahan penggunaan lahan 

permukiman serta luas penggunaan lahan yang akan berubah hingga ditahun 2027 

di Kecamatan Kandanghaur. Diharapkan hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai 

bahan penunjang dalam menyusun perencanaan pembangunan untuk 

meningkatkan keamanan dan kenyamanan kehidupan masyarakat di Kecamatan 

Kandanghaur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut ini rangkuman rumusan 

masalah pada topik yang diangkat sehingga dilakukannya penelitian: 

1. Konversi  lahan  sawah  menjadi permukiman  juga  banyak  terjadi  di  jalur  

pantura yaitu jalan nasional dari Patrol – Kandanghaur – Losarang. Di jalur ini 

banyak  bermunculan  kompleks  perumahan-perumahan  kecil  yang  hingga  

saat  ini  terus berkembang  di  atas  lahan  sawah (Murdaningsih et al., 2017) 

2. Pembangunan yang dilakukan di Kabupaten Indramayu khususnya di 

Kecamatan Kandanghaur yang diarahkan sebagai Pendukung konektivitas 

Provinsi Jawa Barat - Pelabuhan Indramayu dan masuk ke dalam Kawasan 

Peruntukan Industri (KPI) Cluster Patrol mengakibatkan wilayah ini memiliki 

potensi pengembangan tenaga kerja di Kawasan Rebana cukup tinggi sehingga 

kemudahan aksesibilitas yang dapat mempengaruhi nilai lahan (Peraturan 
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Presiden No. 87 Tahun 2021 tentang Percepatan Pembangunan Ekonomi 

Di Kawasan Cirebon – Patimban - Kertajati (REBANA)) 

3. Kondisi yang ada saat ini, perkembangan kawasan permukiman yang ada 

cenderung berkembang secara sporadis (tidak merata) dan linier (Materi 

Teknis RTRW Kabupaten Indramayu Tahun 2011-2031). 

4. Kecamatan Kandanghaur yang perlu memperhatikan faktor kebencanaan, 

kawasan ini berpotensi mengalami banjir rob (Taryani, 2021). 

Dari poin-poin isu permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa lahan sawah 

di jalur Patrol - Kandanghaur - Losarang di Kabupaten Indramayu dikonversi 

menjadi permukiman. Kompleks perumahan kecil terus berkembang di atas lahan 

tersebut. Pembangunan di Kecamatan Kandanghaur, yang merupakan bagian dari 

Kawasan Peruntukan Industri Cluster Patrol meningkatkan potensi tenaga kerja di 

Kawasan Rebana. Namun, perkembangan permukiman di wilayah ini tidak merata 

dan linier. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka muncul pertanyaan terkait 

dengan penelitian Prediksi Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman Kecamatan 

Kandanghaur sebagai berikut: 

 

1. Apa yang mempengaruhi faktor-faktor perubahan penggunaan lahan 

permukiman di Kecamatan Kandanghaur? 

2. Bagaimana   perubahan   penggunaan   lahan   permukiman   di  Kecamatan 

Kandanghaur tahun 2013-2022? 

3. Bagaimana prediksi perubahan penggunaan lahan permukiman menggunakan 

model Cellular Automata di Kabupaten Kandanghaur tahun 2027? 

1.3  Tujuan dan Sasaran Penelitian 

Tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu Teridentifikasinya 

prediksi perubahan penggunaan lahan permukiman dengan permodelan spasial 

Cellular Automata tahun 2027 serta melihat kesesuaian RTRW Pola Ruang dengan 

prediksi penggunaan lahan tahun 2027 di Kecamatan Kandanghaur. 
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1.3.2 Sasaran 

1. Teridentifikasinya faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Kandanghaur. 

2. Teridetifikasinya perubahan penggunaan lahan kawasan permukiman dari 

tahun 2013-2022 di Kecamatan Kandanghaur 

3. Teridentifikasinya prediksi perubahan penggunaan lahan kawasan 

permukiman di tahun 2027 menggunakan model cellular automata dan 

kesesuaian RTRW Rencana Pola Ruang dengan Prediksi penggunaan lahan 

permukiman tahun 2027  di Kecamatan Kandanghaur.. 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Kecamatan Kandanghaur adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Indramayu 

dengan luas wilayah kecamatan 8.756,62 ha dengan batas wilayah sebagai berikut: 

Bagian Utara  : Laut Jawa 

Bagian Timur  : Kecamatan Losarang 

Bagian Selatan : Kecamatan Gabuswetan Dan Kecamatan Bongas 

Bagian Barat  : Kecamatan Patrol. 

Secara administrasi luas masing – masing desa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel I. 1 Luas Wilayah per desa di Kecamatan Kandanghaur 

No Desa 
Luas Wilayah 

(Ha) 

1 Curug 535,33 

2 Pranti 323,07 

3 Wirakanan 738,56 

4 Karangmulya 377,44 

5 Karanganyar 860,33 

6 Wirapanjunan 346,63 

7 Parean Girang 1.342,70 

8 Bulak 883,29 

9 Ilir 1.184,10 

10 Soge 505,32 

11 Eretan Wetan 242,06 

12 Eretan Kulon 439,96 

13 Kertawinangun 679,37 

Jumlah 8.756,62 
Sumber : Hasil Pengolahan GIS, 2024
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kecamatan Kandanghaur
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Adapun ruang lingkup materi yang bertujuan untuk membatasi materi pembahasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan 

lahan di Kecamatan Kandanghaur. 

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan 

penelitian ini menggunakan faktor pendorong dan faktor penghambat dengan 

mempertimbangkan pengukuran menurut Rahmawati (2020) meliputi: 

1) Faktor pendorong 

• Faktor fisik lahan (aksesibilitas): jarak kawasan permukiman terhadap 

jalan arteri dan jarak kawasan permkiman terhadap jalan lokal. 

2) Faktor penghambat 

• Faktor fisik lahan (area bencana): jarak kawasan permukiman terhadap 

area bencana. 

Dan mempertimbangkan pengukuran menurut Sadewo, M. N., & Buchori, I. 

(2018) meliputi: 

1) Faktor pendorong 

• Faktor sosial-ekomomi (Kegiatan industri): jarak kawasan permukiman 

terhadap kawasan permukiman terhadap kawasan peruntukan industri 

Identifikasi pada setiap faktor yang kemudian akan diberikan pembobotan 

kepada responden (expert choice) sehingga dapat mengetahui faktor mana yang 

paling mempengaruhi perubahan penggunaan lahan permukiman. 

2. Mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan kawasan permukiman dari tahun 

2013-2022 di Kecamatan Kandanghaur 

Idetifikasi tersebut menggunakan analisis Overlay menggunakan aplikasi 

berbasis sistem informasi geografis (GIS), perubahan dapat terlihat baik secara 

spasial maupun dalam bentuk tabel atau matriks perbandingan penggunaan lahan 

permukiman tahun 2013-2022. Hasil identifikasi penggunaan lahan 

perumukiman tahun 2022 yang akan digunakan untuk memprediksi perubahan 

penggunaan lahan permukiman. 
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3. Mengidentifikasi prediksi perubahan penggunaan lahan kawasan permukiman di 

tahun 2027 menggunakan model cellular automata dan kesesuaian RTRW 

Rencana Pola Ruang dengan Prediksi penggunaan lahan kawasan permukiman 

tahun 2027  di Kecamatan Kandanghaur. 

Menjelaskan konsep dan aplikasi model Cellular Automata (CA) dalam 

meramalkan perubahan penggunaan lahan, khususnya untuk wilayah kawasan 

permukiman di Kecamatan Kandanghaur. Pada penelitian ini menggunakan 

input data peta penggunaan lahan tahun 2022 sebagai data multi-temporal 

terakhir dan menggunakan software. Digunakan untuk melakukan simulasi 

perkembangan lahan di Kecamatan Kandanghaur dengan data resolusi 

menengah. Cellular Automata untuk melakukan simulasi spasial berbasis SIG 

yang memprediksi tiap pola/perubahan piksel sehingga dapat menghasilkan 

bagaimana penggunaan lahan kawasan permukiman pada tahun 2027. Untuk 

melihat kesesuaian pola ruang dengan hasil prediksi penggunaan lahan kawasan 

permukiman tahun 2027 menggunakan analisis overlay. 

1.5  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi laporan, maka sistematika pembahasan 

pada laporan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran 

penelitian, ruang lingkup penelitian yakni ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup 

materi, sistematika pembahasan, dan kerangka pemikiran. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai tinjauan teori, tinjauan kebijakan dan best practice (studi 

terdahulu) yang berkaitan dengan isi daripada laporan yang diambil dari beberapa 

ahli dan bersumber pada kepustakaan formal, seperti buku, jurnal akademis, laporan 

ilmiah, dan sebagainya. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisi mengenai mengenai metode pendekatan, metode pengumpulan data 

yaitu pengumpulan data primer dan sekunder, serta metode analisis yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB IV GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisi mengenai Gambaran umum kebijakan dan Gambaran umum wilayah 

mengenai Kecamatan Kandanghaur berupa kondisi geografis, Kawasan peruntukan 

industri Kecamatan Kandanghaur, kondisi fasilitas umum dan kondisi fisik  

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian berdasarkan data sekunder maupun primer 

yang dianalisis.   

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini menghasilkan Kesimpulan dari analisis dan pembahasan sehingga 

didapatkan rekomendasi untuk Kecamatan Kandanghaur.
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1.6  Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir

Latar Belakang 

Perubahan penggunaan lahan yang sangat fluktuatif dapat 

menyebabkan degradasi lahan sehingga dapat mempengaruhi nilai 

produktivitas dan proporsional tanah. Pola penggunaan lahan yang 

tidak sesuai dengan kemampuan lahan dapat  menimbulkan berbagai 

masalah Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Indramayu Tahun 2011-2031 Kecamatan Kandanghaur termasuk 

dalam WP Ciayumajakuning, bagian dari KSN Minapolitan Eretan. 

Pada Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 

Indramayu Tahun 2022 – 2042 menetapkan Kecamatan Kandanghaur 

sebagai  Pusat  Pelayanan  Kawasan  (PPK),  yaitu  kawasan  pusat  

pelayanan perkotaan   yang   melayani   kegiatan   skala   kecamatan   

atau   beberapa   desa. Kecamatan Kandanghaur berada pada jalur 

perlintasan pergerakan ekonomi regional Pantura sehingga berdampak 

pada perdagangan dan jasa sekitar jalan yang dapat meningkatkan 

kesejateraan masyarakat dari sisi sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

Kebijakan 

• Pertumbuhan 

Permukiman  

• Jaringan Jalan  

• Sistem Perkotaan 

Wilayah 

• Kawasan Peruntukan 

Industri  

Rumusan Masalah 

lahan sawah di jalur Patrol - 

Kandanghaur - Losarang di 

Kabupaten Indramayu dikonversi 

menjadi permukiman. Kompleks 

perumahan kecil terus 

berkembang di atas lahan 

tersebut. Pembangunan di 

Kecamatan Kandanghaur, yang 

merupakan bagian dari Kawasan 

Peruntukan Industri Cluster 

Patrol meningkatkan potensi 

tenaga kerja di Kawasan Rebana. 

Namun, perkembangan 

permukiman di wilayah ini tidak 

merata dan linier. 
 

Tujuan 

Teridentifikasinya prediksi perubahan penggunaan lahan permukiman dengan permodelan spasial Cellular Automata tahun 2027 serta 

melihat kesesuaian RTRW Pola Ruang dengan prediksi penggunaan lahan tahun 2027 di Kecamatan Kandanghaur. 
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Data Primer 

Kuesioner 

Data Sekunder 

SHP Penggunaan Lahan 

Kecamatan Kandanghaur 

2013, 2017 dan 2022  

Data Sekunder 

• Data raster Penggunaan Lahan 

Permukiman Kecamatan 

Kandanghaur 2013-2022 

• Data raster jaringan jalan, kpi, rob 
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Hirarkhikal Proccess) Overlay 

Analisis Model Cellular Automata  
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